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kota Surabaya )”. Surabaya : Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,

Universitas Wijaya Kusuma, Surabaya 2024.

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan dengan secara langsung yakni dengan mengadakan
observasi tugas akhir pengamatan identifikasi dan mendeskripsikan . Teknik
penelitian menggunakan wawancara mendalam (indepth interview)
mengumpulkan data kualitatif dari responden. wawancara mendalam (indepth
interview) dengan warga Kampung Lawas Maspati dengan mencari responden
6 orang terhadap 2 gang. Kegiatan peneltian ini dilakukan dengan cara turun
secara langsung ke lokasi TA untuk mengadakan observasi, pengamatan,
melakukan identifikasi dan mendeskripsikan semua komoditas yang ada di
RW 6 Kecamatan Bubutan lokasi TA. (1) Keragaman dengan adanya
keragaman hayati di RW 6 menjadikan Kampung Lawas Maspati dikenal oleh
banyak pengunjung dan menjadikan kampung bersih dan nyaman.(2)
Keragaman hayati berperan penting untuk mendukung Kampung Wisata di
RW 6 Kecamatan Bubutan Kota Surabaya karena fungsi nya yang amat
penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem RW 6 Kecamatan Bubutan

Surabaya.

Kata kunci : Keragaman hayati.flora.kampung wisata
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M. ARYA MAS KURNIAWAN : 20210015. "The role of flora biodiversity in
supporting tourist villages (Case study in RW 6 in Genteng sub-district,
Surabaya City)". Surabaya: Agrotechnology Study Program, Faculty of
Agriculture, Wijaya Kusuma University, Surabaya 2024.

ABSTRACT

This research was carried out directly, namely by conducting final observations,
and identifying and describing observations. The research technique uses in-
depth interviews to collect qualitative data from respondents. In-depth
interviews were conducted with residents of Kampung Lawas Maspati, looking
for 6 respondents from 2 alleys. This research activity was carried out by going
directly to the TA location to make observations and identify and describe all
the commodities in RW 6, Bubutan District, the TA location. (1) The diversity
of biodiversity in RW 6 makes Kampung Lawas Maspati known to many
visitors and makes the village clean and comfortable. (2) Biodiversity plays an
important role in supporting the Tourism Village in RW 6, Bubutan District,
Surabaya City because of its essential function in maintaining the balance of the
RW 6 ecosystem, Bubutan District, Surabaya.

Keywords: Biodiversity, flora, tourism village
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan sektor pertanian, terutama untuk tanaman pangan,
merupakan kebutuhan dasar masyarakat Indonesia dan berkontribusi pada
kesejahteraan serta pertumbuhan ekonomi. Namun, seiring dengan kemajuan
zaman, sektor pertanian di Indonesia mengalami penurunan, baik dalam hal
penggunaan lahan, jumlah petani muda, maupun penerapan teknologi pendukung.
Penurunan ini disebabkan oleh alih fungsi lahan untuk pembangunan infrastruktur,
industri, perumahan, dan fasilitas umum lainnya (Anonimus, 2018). Peralihan
fungsi lahan ini terjadi karena kebutuhan akan lahan perumahan yang meningkat
seiring pertambahan jumlah penduduk, serta kebutuhan infrastruktur dan kawasan
industri. Data menunjukkan bahwa terdapat penurunan peralihan lahan sebesar 5%.

Perkembangan alih fungsi lahan terbesar disebabkan oleh adanya
pembangunan kawasan industri. Adanya kawasan industri ini memberikan dampak
polusi yang dapat meningkatkan suhu iklim lingkungan sekitarnya. Selain dari
polusi yang ditimbulkan, turunnya lahan Ruang Terbuka Hijau (RTH) juga dapat
meningkatkan perubahan iklim jika terdapat banyak bangunan yang tidak
memperhatikan RTH lingkungan bangunannya. Oleh karena itu, pembangunan
yang memperhatikan lingkungan untuk keberlanjutan di masa sekarang ke masa
yang akan datang sangat perlu diperhatikan, untuk menjaga keselarasan alam
lingkungan binaannyauntuk memberikan perhatian terhadap lingkungan,
diperlukannya pembanguan yang memberikan dampak baik untuk keberlanjutan
kehidupan, dapat juga menyerap polusi, memberikan ruang yang nyaman, ruang
yang produktif, sehingga mampu memberikan kualitas cuaca yang sejuk dan
dampak yang baik terhadap kawasan lingkungannya.

Penurunan fungsi lahan menyebabkan luasan RTH di perkotaan mengalami
penurunan. Hal itu dapat memicu peningkatan iklim mikro lingkungan wilayah
tersebut. Kenaikan iklim tersebut juga dipicu oleh adanya beberapa industri di
wilayah Kota Surabaya, sehingga peningkatan polusi yang dihasilkan terus

bertambah. Dari perubahan lahan pertanian menurun membuat ketahanan pangan




tidak stabil dan penggunaan kebutuhan pupuk kimia meningkat. Serta angka pekerja
petani dan generasi penerus petani menurun.

Meski demikian, Indonesia juga dikenal sebagai negara yang memiliki
tingkat penurunan keanekaragaman hayati (flora dan fauna) yang signifikan.
Berdasarkan penelitian Sutarno dan Setyawan (2015), Indonesia berada di peringkat
kelima dari 20 negara yang jenis-jenis alaminya terancam, dan menempati urutan
keenam sebagai negara dengan biodiversitas terbanyak Menurut Nasional Geografi
Indonesia (2019)

Keragaman hayati flora di Surabaya, seperti di banyak kota besar lainnya,
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk urbanisasi, iklim, dan upaya konservasi.
Surabaya memiliki berbagai jenis flora yang tersebar di berbagai area, termasuk
taman kota, hutan kota, dan area urban farming. Surabaya memiliki banyak taman
kota dan ruang terbuka hijau yang ditanami berbagai jenis tanaman hias, pohon
peneduh, dan tanaman obat.Surabaya memiliki beberapa program urban farming
yang mendorong masyarakat untuk menanam sayuran, buah-buahan, dan tanaman
obat di lahan-lahan perkotaan. Ini tidak hanya meningkatkan ketahanan pangan
tetapi juga membantu mempertahankan keragaman flora di lingkungan perkotaan.

Berkembang menjadi kampung wisata. Inisiatif ini bertujuan untuk
meningkatkan daya tarik wisata, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, serta
memperkuat identitas budaya dan lingkungan kecamatan tersebut.dengan adanya
keragaman flora, Bubutan dapat menyediakan berbagai ruang hijau yang menarik
bagi wisatawan. Taman-taman yang dipenuhi dengan berbagai jenis tanaman hias,
Kecamatan Bubutan, salah satu kecamatan di Surabaya, telah diarahkan untuk
tanaman obat, dan pohon peneduh menciptakan lingkungan yang asri dan nyaman.
Pengembangan Kecamatan Bubutan sebagai kampung wisata yang mengunggulkan
Keanekaragaman hayati adalah langkah strategis yang tidak hanya memperkaya
daya tarik wisata tetapi juga mendukung pelestarian lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat. Dengan memanfaatkan potensi keanekaragaman flora, Bubutan dapat
menjadi destinasi wisata yang berkelanjutan dan menarik bagi pengunjung lokal

maupun pengunjung tingkat internasional.




1.2 Rumusan Masalah
a. Mengapa keragaman hayati flora di RW 6 kecamatan Bubutan penting untuk
dilestarikan ?
b. Bagaimanakah peran keragaman hayati flora di RW 6 kecamatan Bubutan

Surabaya dalam mendukung Kampung Wisata

1.3 Tujuan Penelitian Tugas Akhir
a. Untuk Mengetahui pentingnya melestarikan keragaman hayati flora di RW
6 Kecamatan bubutan Surabaya .
b. Untuk Mengetahui bagaimana peran keragaman hayati di RW 6, kecamatan

bubutan surabaya dalam mendukung kampung wisata.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati (biodiversity atau biological diversity) merujuk
pada variasi bentuk kehidupan di bumi, mulai dari organisme bersel tunggal hingga
organisme kompleks. Ini mencakup variasi habitat, spesies (jenis), dan genetik
(perbedaan sifat dalam spesies). Setiap masyarakat, di mana pun mereka berada,
adalah bagian integral dari berbagai organisme dalam habitat mereka, membentuk
sistem ekologi yang saling bergantung. Masyarakat secara alami telah
mengembangkan pengetahuan dan teknologi untuk memanfaatkan keragaman
hayati di lingkungan mereka, baik dari organisme liar maupun yang dibudidayakan.
Selain itu, hutan memiliki peran penting sebagai penyedia oksigen, cadangan air,
dan pengatur iklim bumi (Nakita dan Najicha, 2022).

Keanekaragaman hayati di Indonesia merupakan sumber daya yang sangat
penting untuk pembangunan nasional. Kemampuan keanekaragaman hayati untuk
memperbaiki diri sendiri merupakan salah satu keunggulannya yang
memungkinkan pemanfaatan yang berkelanjutan. Banyak sektor ekonomi nasional,
baik secara langsung maupun tidak langsung, bergantung pada keanekaragaman
flora dan fauna, ekosistem alami, serta fungsi lingkungan yang dihasilkannya. Oleh
karena itu, konservasi keanekaragaman hayati sangat krusial untuk memastikan
keberlanjutan sektor-sektor seperti kehutanan, pertanian, perikanan, kesehatan,
ilmu pengetahuan, industri, dan pariwisata, serta sektor-sektor terkait lainnya.
Selain itu, keanekaragaman hayati dapat dikembangkan sebagai daya tarik rekreasi
atau pariwisata sambil tetap mempertahankan tradisi. Indonesia, sebagai negara
kepulauan dengan berbagai tipe wilayah, mulai dari dataran rendah hingga
pegunungan tinggi, memiliki flora, fauna, dan mikroba yang amat sangat beragam.

Berdasarkan pembagian kawasan biogeografi, Indonesia memiliki posisi
yang sangat penting dan paling strategis terkait kekayaan dan keanekaragaman jenis
tumbuhan serta ekosistemnya. Negara ini memiliki sekitar 38.000 jenis tumbuhan,
dengan 55% di antaranya bersifat endemik. Untuk keanekaragaman hewan

bertulang belakang, terdapat 515 jenis mamalia (39% endemik), 511 jenis reptilia




(30% endemik), 1.531 jenis burung (20% endemik), dan 270 jenis amfibi (40%
endemik). Tingginya Keanekaragaman hayati dan tingkat endemisme menjadikan
Indonesia sebagai laboratorium alam yang sangat unik untuk studi tumbuhan tropis
beserta fenomena alam nya . Meskipun Indonesia pernah mencapai swasembada
beras, kebutuhan pangan lainnya seperti kedelai, jagung, gandum, dan bawang putih
masih banyak diimpor. Selain itu, berbagai komoditas buah dan sayur juga masih
mengandalkan produk impor.

Fakta menunjukkan bahwa penduduk Indonesia masih sangat bergantung
pada sumber pangan dari tumbuhan. Meskipun protein nabati ini lebih rendah
kualitasnya dibandingkan dengan protein hewani, penyediaan protein hewani masih
belum sepenuhnya tercapai. Ketika protein hewani tersedia, sering kali harganya
tidak terjangkau oleh sebagian besar masyarakat. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan jenis hewan yang dapat dibudidayakan. Selain hewan ternak,
Indonesia juga memiliki berbagai jenis hewan yang biasanya dikonsumsi oleh
masyarakat, tetapi model budidayanya belum ditangani secara serius. Hewan liar
dari kelompok mamalia dan beberapa jenis ikan yang telah didomestikasi

menawarkan peluang untuk pengembangan lebih lanjut.

2.2 Pentingnya Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati Indonesia merupakan sumber daya krusial untuk
pembangunan nasional. Kemampuan keanekaragaman hayati untuk memperbaiki
diri sendiri menjadi salah satu keunggulan utama yang memungkinkan pemanfaatan
secara berkelanjutan. Banyak sektor ekonomi nasional, baik secara langsung
maupun tidak langsung, bergantung pada keanekaragaman flora dan fauna,
ekosistem alami, serta fungsi lingkungan yang dihasilkannya. Oleh karena itu,
konservasi keanekaragaman hayati sangat penting untuk memastikan keberlanjutan
sektor-sektor seperti kehutanan, pertanian, perikanan, kesehatan, ilmu pengetahuan,
industri, dan pariwisata, serta sektor-sektor terkait lainnya. Kekayaan
keanekaragaman hayati mendukung kehidupan manusia, memperkaya aspirasi, dan
memungkinkan manusia untuk beradaptasi dengan kebutuhan hidup dan perubahan

lingkungan. Ketika manusia memasuki era revolusi industri, terdapat sekitar 850




juta jenis flora dan fauna yang menghuni bumi. Saat ini, dengan populasi manusia
yang enam kali lipat lebih banyak dan konsumsi sumber daya yang jauh lebih besar,
upaya budi daya dan pengelolaan sumber daya tidak mampu mengikuti laju
pertumbuhan populasi dan kebutuhan hidup. Keanekaragaman hayati menyediakan
bahan pangan, obat-obatan, serat, dan bahan baku industri, serta berfungsi sebagai

komoditas pariwisata.

Di seluruh dunia, pariwisata alam menyumbang pendapatan tahunan sekitar
2 hingga 12 miliar dolar. Selain memberikan kontribusi ekonomi, keanekaragaman
hayati juga memiliki fungsi sosial dan ekologis. Dari sisi sosial, keanekaragaman
hayati menyediakan peluang kerja, berkontribusi pada elemen spiritual masyarakat
yang membentuk budaya lokal, dan membangun identitas komunitas. Nilai spiritual
dan aspirasi yang terkait dengan fungsi sosial ini juga berdampak positif pada
kesehatan mental masyarakat. Secara ekologis, keanekaragaman hayati berperan

dalam proses-proses ekologis seperti pertumbuhan, reproduksi, dan evolusi.

Tumbuhan berperan dalam menghasilkan oksigen dan menyaring polutan
udara, menyediakan udara bersih yang diperlukan untuk pernapasan manusia dan
makhluk hidup lainnya. Mikroorganisme tanah meningkatkan kondisi kimia dan
biologis tanah, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan kesuburan tanah
secara umum, yang semuanya mendukung kehidupan manusia dengan memberikan
kualitas hidup yang lebih baik.Produk yang dihasilkan oleh komponen
keanekaragaman hayati, serta nilai ekonomi yang terkait, tidak akan mencapai
berkelanjutan jika sumber daya tersebut tidak dikelola secara berkelanjutan. Dengan
demikian, keanekaragaman hayati memiliki peran yang sangat penting dan krusial
untuk memastikan kehidupan dan kesejahteraan manusia, termasuk kualitas udara,
air, tanah, dan lingkungan secara keseluruhan, serta pemenuhan kebutuhan dasar
manusia, yang bergantung langsung atau tidak langsung pada keanekaragaman

hayati.




2.3 Manfaat dan Fungsi Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati dapat menjadi sumber pendapatan yang signifikan,
berpotensi mendatangkan devisa melalui industri. Contohnya termasuk bahan baku
industri seperti kayu gaharu dan cendana untuk kosmetik, kayu jati dan rotan untuk
perabotan, teh dan kopi untuk minuman, gandum dan kedelai untuk makanan, serta
ubi kayu untuk alkohol. Rempah-rempah seperti lada, vanili, dan cabai juga
berkontribusi, demikian pula perkebunan seperti kelapa sawit dan karet.
Keanekaragaman hayati menawarkan manfaat ekonomi yang dapat diperbarui dan
dimanfaatkan secara berkelanjutan. Beberapa jenis kayu, seperti ramin, gaharu,
meranti, dan jati, memiliki nilai ekspor yang dapat menghasilkan devisa bagi
negara. Selain itu, tumbuhan juga dapat digunakan sebagai sumber makanan yang
kaya akan karbohidrat, protein, dan vitamin, serta sebagai bahan obat dan
kosmetika. Sumber daya dari hewan dapat dimanfaatkan untuk makanan dan
industri.

Sekitar dua pertiga wilayah Indonesia terdiri dari perairan yang memiliki
potensi ekonomi signifikan, seperti laut, sungai, dan tambak, yang berfungsi sebagai
sumber perikanan. Beberapa sumber ini dikenal sebagai bahan makanan kaya
protein. Selain manfaat ekonomi, keanekaragaman hayati juga memiliki peran
ekologis yang sangat penting, terutama dalam ekosistem seperti hutan hujan tropis.
Hutan hujan tropis, sebagai contoh, berfungsi sebagai "paru-paru bumi" dengan
melakukan fotosintesis yang menurunkan kadar karbon dioksida (CO2) di atmoster.
Hal ini membantu mengurangi pencemaran udara dan mencegah efek rumah kaca.
Selain itu, hutan hujan tropis berperan dalam menjaga kestabilan iklim global
dengan mempertahankan suhu dan kelembaban udara, yang sangat penting untuk
kestabilan iklim bumi.

Sekitar dua pertiga dari wilayah Indonesia adalah perairan yang memiliki
nilai ekonomi besar, termasuk laut, sungai, dan tambak, yang menjadi sumber
potensial perikanan. Beberapa dari sumber ini merupakan bahan makanan yang
kaya protein. Selain kontribusi ekonominya, keanekaragaman hayati juga
memainkan peran ekologis yang sangat krusial, terutama dalam ekosistem seperti

hutan hujan tropis. Hutan hujan tropis berfungsi sebagai "paru-paru bumi" dengan




melakukan fotosintesis yang mengurangi kadar karbon dioksida (CO2) di atmosfer,
sehingga membantu menurunkan pencemaran udara dan mencegah efek rumah
kaca. Selain itu, hutan hujan tropis berperan dalam mempertahankan kestabilan
iklim global dengan menjaga suhu dan kelembaban udara, yang penting untuk
kestabilan iklim bumi.

Manusia telah memanfaatkan sumber daya hayati untuk tujuan medis sejak
lama. Di dalam pengobatan tradisional Cina, sekitar 5.100 spesies tumbuhan
digunakan. Sekitar 80% populasi di negara-negara berkembang, sekitar 3 miliar
orang, mengandalkan pengobatan tradisional. Selain itu, pengobatan modern juga
sangat bergantung pada keanekaragaman hayati, khususnya tumbuhan dan mikroba.
Sebagai contoh, masyarakat Aborigin di Australia memanfaatkan berbagai tanaman
lokal untuk pengobatan. Beberapa obat tradisional Aborigin, seperti minyak
eukaliptus yang digunakan untuk meredakan infeksi saluran pernapasan, telah
diterima secara luas di Barat, dan masih banyak lagi yang sedang dalam tahap
penelitian. Sumber daya dari tanaman liar, hewan, dan mikroorganisme juga sangat
penting dalam pencarian bahan aktif untuk kesehatan. Banyak obat yang digunakan
saat ini berasal dari tumbuhan, sementara beberapa antibiotik berasal dari
mikroorganisme, dan struktur kimia baru terus ditemukan.

Keanekaragaman hayati merupakan bidang penelitian dan pengembangan
ilmu yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Masih banyak yang bisa
dipelajari mengenai cara memanfaatkan sumber daya hayati dengan lebih baik,
menjaga dasar genetik dari sumber daya tersebut, serta merehabilitasi ekosistem
yang terdegradasi. Kawasan alami berfungsi sebagai laboratorium yang sangat baik
untuk studi ini, sebagai perbandingan dengan daerah lain yang memiliki sistem
penggunaan berbeda, serta untuk penelitian penting tentang ekologi dan evolusi.
Habitat yang tidak mengalami perubahan fungsi sering kali penting untuk
pendekatan tertentu, memberikan kontrol terhadap perubahan yang disebabkan oleh

sistem pengelolaan yang berbeda, yang dapat diukur dan dianalisis.




2.4. Peranan keragaman hayati dalam mendukung kampung wisata

2.4.1 Peran Kelompok Tanaman Penyerap Polutan

Gambar 1. Kel Tanaman Po]uta

Pencemaran udara terjadi ketika kualitas udara menurun dan tercemar oleh
berbagai zat, baik yang tidak berbahaya maupun yang dapat membahayakan
kesehatan manusia. Pencemaran ini umumnya terjadi di kota-kota besar dan daerah
industri yang padat, di mana gas-gas dengan kadar zat melebihi batas aman
dihasilkan. Beberapa zat pencemar mungkin tidak berbau dan tidak mengubah
warna udara, seperti karbon monoksida (CO). CO adalah gas pencemar yang sangat
berbahaya karena tidak memiliki bau, berbeda dengan bau belerang yang
menyengat. Secara umum, terdapat dua sumber utama pencemaran udara: sumber
alamiah, seperti letusan gunung berapi, dan sumber antropogenik, yaitu hasil
aktivitas manusia seperti transportasi, emisi pabrik, sampah (baik dari proses
dekomposisi maupun pembakaran), dan kegiatan rumah tangga. Zat pencemar
utama yang dihasilkan dari kegiatan manusia dan dikenal secara global meliputi
karbon monoksida (CO), oksida sulfur (SOx), nitrogen oksida (NOx), partikel,
hidrokarbon (HC), serta gas rumah kaca seperti metana (CH4), karbon dioksida
(C0O2), dan nitrous oxide (N20).

Tanaman memiliki banyak manfaat untuk lingkungan dan masyarakat di
perkotaan. Pertama, tanaman dapat mengurangi kebisingan dari kendaraan dan
kegiatan industri. Kedua, mereka berfungsi sebagai penyejuk iklim mikro dengan

mengatur suhu, kelembaban, rasio gas CO2 dan O2, melawan angin, serta




menyaring cahaya matahari. Ketiga, tanaman membantu membersihkan udara dari
partikel, debu, dan bahan kimia yang dapat membahayakan kesehatan. Proses
fotosintesis, yang melibatkan pembentukan glukosa dari zat hara, karbon dioksida,
dan air dengan bantuan energi matahari, dilakukan oleh tumbuhan, alga, dan
beberapa jenis bakteri. Tanaman yang melakukan fotosintesis memiliki toleransi
yang lebih tinggi terhadap pencemar seperti NO2, dengan konsentrasi yang dapat
mengganggu proses fotosintesis berkisar antara 0,5-0,7 ppm untuk paparan jangka
pendek dan sekitar 0,25 ppm untuk paparan jangka panjang. Kombinasi NO2 dan
S02 lebih efektif dalam mengurangi hasil fotosintesis dibandingkan masing-masing
gas secara terpisah. Beberapa tanaman hias, seperti lidah mertua (Sansevieria sp),
lili paris (Spider plant), dan sirih gading (Scindapsus aureus), mampu menyerap
karbon monoksida. Penelitian ini menguji pengaruh pencemaran gas dari asap

kendaraan terhadap tanaman lidah mertua, lili paris, dan sirih gading.

2.4.2 Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata.)

Tanaman lidah mertua, yang dikenal dengan nama latin Sansevieria
trifasciata, adalah jenis salah satu tanaman hias yang sangat populer dan mudah
dirawat. Lidah mertua menjadi pilihan yang sangat baik untuk penghijauan dalam
ruangan karena penampilannya yang menarik, kemampuannya untuk meningkatkan
kualitas udara, dan perawatan yang mudah. Dengan berbagai manfaat kesehatan dan
estetika, tanaman ini menjadi favorit banyak orang di seluruh dunia.Jaswiah
(Cimica et Natura Acta, (2016) menambahkan pernyataan bahwa tanaman lidah
mertua dapat mengurangi polusi udara yang ditempatkan pada ruang terbuka atau

udara bebas dengan padatnya polusi udara.

Gambar 2. Lidah Mertua Masoniana Gambar 3. Lidah Mertua Suffruticosa
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2.4.3 Kelompok Tanaman Naungan

Tanaman adalah salah satu organisme hidup dengan keanekaragaman
spesies yang melimpah di bumi. Keanekaragaman ini tampak pada berbagai bentuk,
fungsi, dan produk yang dihasilkan tanaman, seperti daun, bunga, dan buah.
Tanaman memiliki berbagai fungsi, seperti sebagai tanaman hias, bahan obat, bahan
bangunan, serta penyedia naungan. Di Indonesia, banyak jenis tanaman yang tidak
hanya indah dan menarik tetapi juga cocok untuk digunakan sebagai tanaman
peneduh di berbagai tempat, termasuk di lingkungan rumah, halaman kantor, taman
rekreasi, atau sepanjang jalan.

Keanekaragaman tanaman perdu dan pohon masing-masing memiliki daya
tarik unik berkat keindahan bentuk dan tajuknya, serta variasi warna dan bentuk
daun atau bunganya. Tanaman peneduh tidak hanya berfungsi sebagai elemen
dekoratif di jalan, tetapi juga memiliki peran penting dalam memperindah
lingkungan rumah, halaman kantor, atau tepi jalan. Setiap tanaman menawarkan
keindahan melalui berbagai aspek, seperti bentuk tajuk, batang, percabangan,
ranting, serta tekstur daun dan bunga, dan warna bunga atau buahnya. Keseluruhan
karakteristik ini dapat meningkatkan estetika taman, terutama jika tanaman dirawat
dan diatur dengan baik. Keberadaan tanaman peneduh di area-area seperti rumah
tinggal, halaman perkantoran, dan tepi jalan memberikan dampak positif yang

signifikan bagi kehidupan di sekitarnya.
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Tanaman peneduh yang dirawat dengan baik dapat menciptakan suasana
yang nyaman, segar, dan harmonis. Masyarakat umumnya memilih lingkungan
yang nyaman, indah, dan asri di sekitar rumah mereka untuk meningkatkan
kenyamanan, prestise, dan status sosial. Saat ini, banyak rumah tinggal, halaman
kantor, taman rekreasi, dan tepi jalan yang dihiasi dengan berbagai jenis tanaman
hias dan peneduh yang memiliki daun dan bunga yang menarik dengan warna-
warna seperti merah, putih, biru, kuning, jingga, ungu, dan lain-lain. Beberapa jenis
tanaman bahkan menghasilkan buah yang bisa dimakan serta berfungsi sebagai

tanaman hias atau peneduh..

a. Tanaman karet kebo (Ficus elastic)

Karet kebo (Ficus elastica) termasuk tanaman yang termasuk dalam keluarga
Moraceaec. Daun Ficus clastica berbentuk tunggal, memanjang, dan memiliki
tangkai yang panjang. Daun muda tanaman ini memiliki warna merah tembaga,
sedangkan daun yang sudah tua berwarna hijau. Penelitian yang dilakukan oleh El-
Hawary et al. (2015)

-5

Gambar 5. anaman aret Kebo

b. Tanaman asam (Tamarindus indica)
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Tanaman yang menghasilkan buah asam, yang memiliki rasa asam dan
sering digunakan dalam masakan, minuman, serta obat tradisional. Tanaman asam
mencakup berbagai spesies yang menghasilkan buah dengan rasa asam yang khas.
Buah-buahan ini memiliki banyak manfaat, baik dalam masakan, kesehatan,
maupun lingkungan. Dengan perawatan yang tepat, tanaman asam dapat tumbuh

subur dan memberikan hasil yang bermanfaat bagi penggunaannya sehari-hari.

- TR i
Gambar 6. Tanaman Asam

¢. Tanaman Sawo (Manilkara zapota)

Tanaman ini dikenal karena buahnya yang berwarna cokelat keemasan,
daging buah yang manis, dan bijinya yang keras. Buah sawo biasanya dimakan
segar atau diolah menjadi berbagai produk makanan seperti jus, selai, atau kue.
Pohon sawo biasanya tumbuh tinggi, mencapai ketinggian 15-30 meter, dengan
daun hijau tua yang berbentuk oval dan mengkilap.di beberapa daerah tropis,
tanaman sawo juga ditanam sebagai tanaman peneduh atau hias karena bentuk

pohonnya yang indah dan daunnya yang lebat.

Gambar 7. Tanaman Sawo
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d. Tanaman Nangka (Artocarpus heterophyllus)

Tanaman ini termasuk ke dalam keluarga Moraceae dan memiliki ciri khas
berdaun lebar dengan buah yang besar dan berdaging. Tanaman nangka mempunyai
dua macam yaitu Artocarpus heterophyllus yang biasanya dikatakan nangka serta

Artocarpus champaden yang biasanya disebut cempedak.

3 o
Gambar 8. Tanaman Nangka

LY

e. Tanaman Pepaya (Carica papaya)

Pepaya adalah tanaman yang berasal dari selatan Meksiko dan utara
Amerika Selatan. Tanaman ini kemudian menyebar ke Benua Afrika, Asia, dan
India. Dari India, pepaya menyebar ke berbagai negara tropis, termasuk Indonesia
pada abad ke-17 (Setiaji, 2009). Buah pepaya dikenal karena warna oranye-nya,
bentuk lonjong, dan adanya biji di dalamnya. Buah ini biasanya dikonsumsi segar
atau diolah menjadi berbagai produk seperti jus, selai, atau salad buah. Selain itu,

pepaya memiliki daun besar dan berbagai manfaat dalam pengobatan tradisional.

Gambar 9. Tanaman Pepaya
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2.4.4 Kelompok Tanaman Obat

N

Gambar 10. Tanaman Obat

Tanaman obat adalah jenis tanaman yang berbagai bagiannya dapat
dimanfaatkan, termasuk akar, batang, daun, bbuah, dan hasil ekskresinya, yang
dipercaya dapat menyembuhkan atau mengurangi rasa sakit (Falah, Sayaktiningsih
T, Noorcahyati, 2015). Tanaman obat umumnya dibagi menjadi dua kategori:
tanaman obat tradisional, yang dipercaya memiliki banyak khasiat obat oleh
masyarakat dan telah digunakan sebagai bahan dalam pembuatan obat tradisional,
serta tanaman obat modern, yang telah terbukti secara ilmiah mengandung senyawa
bioaktif dengan khasiat medis yang dapat dipertanggungjawabkan. Tanaman obat
yang potensial mengandung senyawa atau bahan aktif yang memiliki khasiat obat
(Rubiah et al., 2015).

Tanaman obat dapat ditemukan di berbagai jenis habitat, termasuk hutan,
lahan pertanian, dan pekarangan. Pekarangan merupakan area yang memiliki
potensi besar untuk menanam berbagai jenis tanaman, seperti tanaman hias, buah-
buahan, sayur-sayuran, rempah-rempah, dan tanaman pangan lainnya. Selain itu,
pekarangan juga bisa digunakan untuk budidaya tanaman obat keluarga (TOGA)
seperti kunyit, jahe, temulawak, dan sereh (Oktaviani et al., 2020). Pemanfaatan
sumber daya alam sebagai obat dapat dimulai dari pekarangan rumah di lingkungan

pedesaan (Larassati et al., 2019), karena masyarakat di pedesaan sering
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menggunakan pengobatan tradisional yang memanfaatkan tanaman dari pekarangan
mereka. Penggunaan obat tradisional di masyarakat biasanya disebabkan oleh
kemudahan akses, biaya yang rendah, serta kemampuan untuk menanam dan
meramu sendiri di rumah. Hampir semua orang pernah menggunakan tanaman obat
untuk mengatasi berbagai penyakit (Lubis et al., 2015).

Pemanfaatan pekarangan untuk tanaman obat oleh masyarakat berbeda-beda
antara wilayah yang satu dengan wilayah lainnya. Variasi dalam keanekaragaman
dan penggunaan tanaman obat di pekarangan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti tingkat kebutuhan, sosial budaya, pendidikan masyarakat, serta kondisi fisik
dan ekologi lokal (Khomah dan Fajarningsih, 2015). Tradisi pengobatan suatu
komunitas sering kali berkaitan erat dengan budaya lokal. Pandangan tentang sakit,
sehat, dan jenis tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional berkembang
melalui proses sosialisasi yang diwariskan secara turun temurun dan dianggap
benar. Penelitian mengenai keanekaragaman dan pemanfaatan tanaman obat sangat
penting karena pengetahuan tentang tanaman obat tradisional di masyarakat
semakin menurun (Slamet dan Andarias, 2018). Pengetahuan ini berisiko

menghilang karena cenderung hanya diketahui oleh praktisi pengobatan tradisional.

a. Tanaman Lidah Buaya (Aloe Vera)

Tanaman lidah buaya, atau Aloe vera, adalah spesies tanaman sukulen
yang cukup terkenal karena banyaknya manfaat medis dan kosmetik. Lidah buaya
memiliki daun tebal yang berisi gel bening dan lengket. Tanaman ini mudah
dikenali dari bentuk daunnya yang panjang, berdaging, dan memiliki duri kecil di

tepinya.
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Lidah buaya telah digunakan selama ribuan tahun untuk pengobatan
berbagai kondisi kulit dan masalah kesehatan lainnya. Lidah buaya tumbuh subur
di daerah dengan iklim kering hingga semi-kering, tanah yang memiliki drainase

baik, dan paparan sinar matahari penuh.

Gambar 11. Lidah Buaya

b. Tanaman Blimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi)

Belimbing wuluh, yang juga dikenal sebagai belimbing sayur atau belimbing
asam, Belimbing wuluh dikenal dengan buahnya yang berbentuk lonjong, kecil, dan
berwarna hijau kekuningan ketika matang. Buah ini memiliki rasa yang sangat asam
dan sering digunakan sebagai bahan tambahan dalam masakan rasanya yang asam
khas membuatnya populer sebagai bahan tambahan dalam masakan, sementara
kandungan kimianya memberikan berbagai manfaat kesehatan. Tanaman ini
biasanya ditanam di pekarangan rumah atau kebun sebagai tanaman buah dan obat.
Tanaman ini tumbuh baik di tanah yang subur, gembur, dan memiliki drainase yang

baik.

Gambar 12. Blimbing Wuluh
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¢. Tanaman Bunga Telang (Clitoria fernatea)

Bunga telang, yang dikenal juga dengan nama bunga biru atau Clitoria
ternatea, adalah tanaman berbunga yang termasuk dalam famili Fabaceae. Tanaman
ini terkenal karena bunganya yang indah dan berwarna biru mencolok, meskipun
ada juga varietas yang memiliki bunga berwarna putih atau ungu. Bunga telang
sering digunakan sebagai pewarna alami dan memiliki berbagai manfaat kesehatan.
Dengan pemahaman tentang karakteristik, manfaat, dan potensi pengembangannya,
bunga telang dapat menjadi sumber daya alam yang berharga dalam berbagai
aplikasi komersial dan kesehatan.

Tanaman ini telah menyebar ke berbagai daerah tropis dan subtropis di
seluruh dunia. Bunga telang tumbuh subur di daerah yang memiliki iklim hangat

dan lembap, serta tanah yang gembur dan kaya nutrisi. Tanaman ini sering

ditemukan tumbuh liar di hutan, tepi jalan, dan pekarangan rumah.

Gamar 3. Tanaman Bunga Telang
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d. Tanaman Sirih (Piperbetle)
Sirih memiliki banyak manfaat kesehatan dan sering digunakan dalam

tradisi budaya dan obat-obatan tradisional. tanaman serbaguna yang memiliki
banyak manfaat dalam bidang kesehatan, tradisi budaya, dan perawatan tubuh.
Dengan kandungan senyawa aktif seperti minyak atsiri, tanin, dan flavonoid, daun
sirih memiliki sifat antiseptik, antimikroba,Dan anti-inflamasi yang kuat.
Penggunaan daun sirih dalam berbagai budaya Asia mencerminkan nilai pentingnya

sebagai tanaman obat tradisional dan simbol budaya.

e. Tanaman cincau hijau (Cyclebarbata)
Cincau hijau adalah tanaman yang dikenal karena kemampuannya menghasilkan

gel alami yang digunakan dalam berbagai minuman dan makanan penutup di Asia.
Tanaman yang serbaguna dengan berbagai manfaat kesehatan dan kegunaan dalam
industri kuliner. Dengan pemahaman tentang karakteristik, kandungan kimia, dan
manfaat kesehatannya, cincau dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kesejahteraan

masyarakat.
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Potensi pengembangan cincau dalam berbagai industri juga sangat besar,
menjadikannya tanaman yang berharga untuk diteliti dan dikembangkan lebih lanjut.
Cincau hijau biasanya ditanam di kebun atau pekarangan rumah, serta di ladang dan
hutan yang lembap. Tanaman ini membutuhkan tanah yang gembur, kaya nutrisi, dan

paparan sinar matahari yang cukup.

Gambar 15. Tanaman Cincau Hijau

2.4.5 Kelompok Tanaman hias

S T
Gambar 16. Tanaman Hias

Tanaman yang ditanam terutama untuk tujuan estetika dan dekoratif, baik di
dalam maupun di luar ruangan. Dengan berbagai manfaatnya, seperti peningkatan
estetika, kesehatan mental, dan kualitas udara, tanaman hias memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan menyenangkan.
Perawatan yang tepat dan pemilihan jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi
lingkungan akan memastikan tanaman hias tumbuh subur dan memberikan manfaat

maksimal.
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a. Tanaman Bougenvil (Bougainvillea spp)

Bougenvil adalah tanaman hias yang sangat populer di seluruh dunia karena
keindahan dan warna-warni bracts-nya yang mencolok. bougenvil sangat dikagumi
karena keindahannya dan fleksibilitasnya dalam berbagai desain lanskap,
menjadikannya pilihan populer untuk Tanaman ini terkenal karena bunga-bunga

berwarna cerah yang sering kali terlihat menghiasi taman, pagar, dan dinding

Gambar 17. Tanaman Bougenvil

b. Tanaman Kemangi (Ocimum basilicum)
Kemangi adalah tumbuhan herbal yang dikenal dengan aroma khasnya yang
menyegarkan dan sering digunakan sebagai bahan kuliner, obat-obatan tradisional,
dan juga untuk tujuan aromaterapi.tidak hanya sebagai obat herbal tetapi tetapi juga

merupakan tanaman hias yang harum untuk taman dan wadah

Gambar 18. Tanaman Kemangi

¢. Tanaman Sri rezeki (Aglaonema)
Aglonema, atau dikenal juga sebagai Sri Rejeki, adalah tanaman hias populer
Tanaman ini terkenal karena daunnya yang indah dengan berbagai kombinasi warna

dan pola.Tanaman yang mudah dirawat dan sangat cocok untuk penghias ruangan,
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membuatnya populer di kalangan pecinta tanaman hias.Keindahan dan variasi
warna daunnya membuat aglonema menjadi pilihan favorit untuk mempercantik

interior rumah dan kantor.
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Gambar 19. Red Peacock Gambar 20. Red Anjamani

d. Tanaman sukulen (Sucus)

Tanaman sukulen adalah kelompok tanaman yang memiliki jaringan khusus
untuk menyimpan air dalam jumlah besar di dalam daun, batang, atau akar mereka.
Kata "sukulen" berasal dari bahasa Latin "sucus," yang berarti jus atau cairan,
menggambarkan kemampuan tanaman ini untuk menyimpan air dan bertahan hidup
dalam kondisi kering dan gersang. ukulen dapat menjadi tanaman yang menarik dan
tahan lama, membawa sentuhan hijau ke dalam rumah atau taman dengan sedikit

usaha.

Gambar 21. Tanaman Sukulen
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BAB 111
METODE TUGAS AKHIR

3.1 Tempat Dan Waktu
Tugas akhir (TA) ini dilakukan di Kampung Lawas Maspati tempat lokasi
RW 6 Kecamatan bubutan Kota surabaya RT 5 dan 6 di ketinggian 5 meter diatas

permukaan laut.Tugas Akhir ini dilaksanakan pada bulan Februari-Juli 2024.

3.2 Bahan Dan Alat
Bahan yang dimanfaatkan untuk TA ini mliputi komoditas yang ada di wilayah RW
6. Alat yang digunakan untuk tugas akhir adalah : Kamera, Lembar kertas

kuisioner, Bolpoin dll.

3.3 Metode Tugas Akhir

Kegiatan peneltian ini dilakukan dengan cara turun secara langsung ke
lokasi TA untuk mengadakan observasi, pengamatan, melakukan identifikasi dan
mendeskripsikan semua komoditas yang ada di RW 6 Kecamatan Bubutan lokasi
TA. Selanjutnya semua hasil analisis dan diskripsi data tersebut di narasikan untuk
memenuhi tujuan TA. Selanjutnya nya data yang diperoleh di analisis secara

deskriptif dan untuk dinarasikan kegiatan penelitian ini.

3.4 Teknik pengambilan data

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara mendalam (indepth interview)
mengumpulkan data kualitatif dari responden. Wawancara dilakukan secara
semiterstruktur, di mana peneliti menggunakan panduan wawancara yang telah
disiapkan sebelumnya namun tetap memberikan ruang bagi responden untuk
mengembangkan jawaban mereka secara bebas.setiap wawancara direkam dengan
izin responden dan ditranskrip untuk analisis lebih lanjut. Peneliti melakukan
wawancara dengan warga Kampung Lawas Maspati dengan mencari responden 6
orang terhadap 2 gang. Penulis merangkum keragaman hayati flora yakni tentang

tanaman obat, tanaman hias, tanaman penyerap polutan, urban farming, tanaman
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naungan dan untuk mengetahui tanaman apa saja yang memiliki nilai jual tinggi di

Kampung Lawas Maspati.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Peluang dan Potensi Kampung Lawas Maspati

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh peneliti, Kampung Lawas Maspati
memiliki lokasi yang sangat strategis karena berada di pusat kota dan area
perdagangan utama. Akses ke lokasi juga sangat baik, didukung oleh infrastruktur
yang memadai, seperti jalan yang dalam kondisi bagus dan dapat dilalui oleh
berbagai jenis kendaraan untuk mencapai kampung tersebut.

Selain menonjolkan aspek sejarah, Kampung Lawas Maspati juga telah
mengembangkan pariwisata yang berbasis pada lingkungan. Hal ini terlihat dari
kegiatan penghijauan, penanaman, dan pemanfaatan tanaman-tanaman bernilai
ekonomi di sekitar kampung, seperti jahe dan tanaman obat lainnya, yang

menambah daya tarik dan menjadi ciri khas dari destinasi wisata tersebut.

Gambar 22, Omah Tua 1907 sebagai homestay di Kampung
Lawas Maspati

Pada masa dulu menjadi rumah peninggalan belanda namun sekarang tempat
tersebut telah diubah menjadi café dan home stay bagi pengunjung.
Turis/Mncanegara seringkali menginap di tempat tersebut dengan tarif
250.000/Malam. Pemasukan tersebut akan dipakai untuk kebersihan kampong dan
perawatan rumah tinggal tersebut.

Sebagian besar penduduk Kampung Lawas Maspati bekerja sebagai

pedagang dan pemandu wisata. Kegiatan ekonomi di kampung ini melibatkan
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pemanfaatan produk-produ dari setiap RT serta kunjungan wisatawan. Sektor
pariwisata dan produk menjadi pilar penting dalam perekonomian masyarakat
setempat. Selain itu, terdapat aktivitas ekonomi dalam produksi, distribusi, dan
konsumsi, di mana masyarakat memproduksi produk-produk UKM yang kemudian
didistribusikan ke berbagai pihak. Konsumen produk ini meliputi wisatawan,
penduduk sekitar, serta masyarakat dari luar kota.

Contoh tanaman di Kampung Lawas Maspati yaitu tanaman karet kebo dan
tanaman markisa bukan hanya sebagai hiasan saja namun dijadikan produk
minuman dikonsumsi sendiri maupun dijual. kedua tanaman tersebut menjadi

minuman yang paling popular di Kampung Lawas Maspati.

Gambar 23. Tanaman Karet Keb dan Markisa

Kampung Lawas Maspati dikenal karena nilai kekompakannya dan
penghargaan tinggi terhadap budaya gotong royong. Warga kampung ini sangat
sadar akan pentingnya kegiatan sosial dan gotong royong, seperti kerja bakti, yang
diikuti dengan antusias oleh semua masyarakat. Jika ada warga yang tidak bisa
hadir, mereka tetap berpartisipasi dengan mengirimkan konsumsi berupa jajan,
minuman, atau rokok. Namun, sebagian besar warga sangat antusias untuk ikut serta
dalam kerja bakti. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Maspati masih menjaga
kekompakan dan gotong royong dengan baik. Selain itu, masyarakat Kampung
Lawas Maspati juga bekerja sama dengan baik saat menerima kunjungan

wisatawan.
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Gambar 24. Kegiatan Warga Kampung Lawas Maspati

Warga Kampung Lawas Maspati sedang melakukan pembinaan atau
Pemberdayaan lansia Warga Kampung Lawas Maspati bersosialisasi dan menjalin
silahturahmi dengan baik .Karena Bersosialisasi dan berkumpul merupakan bagian
penting dari kehidupan sosial manusia karena membantu membangun hubungan,
menciptakan rasa kebersamaan, dan memperkuat jaringan sosial dalam
komunitas.Warga Kampung Lawas Maspati rutin menjalankan kegiatan seminggu

sekali.Rapat masalah internal kampung maupun eksternal.

4.2 Kampung Wisata
Kampung wisata adalah sebuah desa atau komunitas yang dikembangkan
dan dipromosikan sebagai destinasi wisata, di mana penduduk lokalnya berperan
aktif dalam menyediakan pengalaman wisata bagi pengunjung. Kampung wisata
biasanya menawarkan berbagai atraksi dan kegiatan yang memperkenalkan budaya,

tradisi, kerajinan, kuliner,tanaman dan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat.

4.2.1 Karakteristik Kampung Wisata

a. budaya dan tradisi lokal, Pengunjung dapat belajar tentang Budaya dan tradisi
lokal merujuk pada kebiasaan, kepercayaan, praktik, dan nilai-nilai yang
diwariskan dari generasi ke generasi dalam suatu komunitas atau masyarakat.
Budaya dan tradisi ini memainkan peran penting dalam membentuk identitas

dan karakteristik unik dari suatu kelompok masyarakat.
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. Kerajinan tangan dan seni, Kampung wisata sering menawarkan lokakarya
atau demonstrasi kerajinan tangan seperti anyaman, batik, ukiran, dan
pembuatan perhiasan.tidak hanya memiliki nilai estetika tetapi juga nilai
historis dan kultural. Mereka sering digunakan sebagai sarana untuk
melestarikan dan menyampaikan tradisi serta nilai-nilai budaya kepada
generasi berikutnya. Selain itu, kerajinan tangan dan seni juga memiliki potensi
ekonomi yang signifikan, karena produk-produk ini sering diminati oleh

wisatawan dan kolektor dari dalam maupun luar negeri.

Kuliner Khas, Wisatawan dapat mencicipi makanan dan minuman tradisional
yang khas

Kuliner khas tidak hanya memberikan kenikmatan rasa, tetapi juga
menawarkan pengalaman budaya yang kaya dan unik dari setiap daerah. Setiap
hidangan memiliki sejarah, cerita, dan makna tersendiri yang mencerminkan

kehidupan dan tradisi masyarakat setempat.

. Keindahan Alam, Banyak kampung wisata yang terletak di daerah dengan
pemandangan alam yang indah, seperti pegunungan, pantai, sawah, atau hutan
. Keindahan alam juga merupakan salah satu anugerah terbesar dari alam
kepada manusia, memberikan pengalaman visual dan emosional yang
mendalam serta mengajarkan kita untuk menghargai dan merawat bumi tempat
kita tinggal.

Interaksi dengan Penduduk Lokal, Pengunjung memiliki kesempatan untuk
tinggal bersama atau berinteraksi langsung dengan penduduk lokal, belajar
tentang gaya hidup mereka, dan berpartisipasi dalam aktivitas seharihari.
Interaksi dengan penduduk lokal adalah cara yang efektif untuk memperkaya
pengalaman perjalanan, meningkatkan 